
L'ndang-Undang Nemer 22 tahun 1999 rentang Pemerintah Dacrah 
(Lcmbaran :\°cgc1ra RI tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran 1"°<.:.gara 
Nom,.•r .1X'.{9): 

.i Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 tcntung Pcrirubangan Keuang.iu 
aruara Pcmcriutah Pusat clan Dacrah (Lcmbaran ]\...:gar.i IU tahun 19')9 
Nomor 72. Tambahan Lembaran Negara Norn or 3848 ); 

5 ". Undang-Undang No111or 34 tahun 2000 tenrang Perubah.m at.is Undang­ 
Undang Nomor 18 tahun 1997 tentang Pajak Daerah clan Rctribusi Daerah 
(I .cmbaruu Negara RI tahun 2000 Nomor 246. Ti11nhahan T .ernharan 
l-S:\.:g;11.1 l'lu111or ·+<H8); 

6. Undang-Undang Nomor 4 tahun 2001 tentang Pembentukan Kora 
Padangsidirnpuan (Lembaran Negara RT tahun 2001 Nornor 8,L Tnmbah an 
l .cmhar.m t,cg_;1r;1 Nomor 4111 ); 

7. I'craturan I'cmerintah Nomor 25 rahuu 2000 k:11!,rng Kcwcuang.m 
Pcmerinr ah Pusat clan Kewenang an Propinsi seba g ai 1 );i1:.-rah ( itonorn 
( l ,·111h.11.111 !,1.·'.•:1r.1 IU LilH111 :'()()() ~<111111r :-:. I T.11nh:il1.111 l 1.·111J-..;r.111 '(1.·,!.1r.1 
:\:111\l(ll" \<)·,: ): 

>.; l',:ral111·:1f\ l'L'lllL'rinlall : iumnr (1(1 l,1'11111 .?.001 lcnl;1n~ l~drihusi I );1..;r:11\ 

(I .c:;nh.,r.ii't :,,,:1,_.1r;1 RI tahun 7.001 Nomor 110): 
'I l'L·1;11111:111 \-kn1c1·i li.rl.uu r--'cgcri i·~1111\<1r I t.ihun l'.1'-J7 t-..:111.111g l-cnviclik 

l'l:gaw,,i ~c'gcri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah: 
1 n. T,-:p11111,::111 \kntc:ri Dala111 Ncgcri 1",)rnnr 17-+ t ahun 1097 tcniang 

l\·d111n.111 ·1 .1!.1 l .1r;1 l'c'f\\llllJ.'.lll:lll Rcuihus i 1>.1L·r:1li: 
I I J,.,·p1i111,-;.111 \ k111<-r1 I >.1!;11\\ Nl''.'t•ri :'<>111111 I 7" 1;1111111 I qq7 IL"11Llll).' 

l\:,l1H1i;11, ·;·.11:1 ( ':ir.1 Pcmcriks.iau di hicLmg l~1.:trih11si D:1.:,·:1!;: 

•• 
. I. Undang-Undang ?'-'omor 8 t ahun 1981 rentang Kil ab L'ndang-Undang 

Hukum Ac ara Pidana; 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan Otonomi Daerah dan Dcscntralisasi, 
Pernerintah Kota Padangsidimpuan didalam pelaksanaan Pernerintahan 
dan Pcmbangunan perlu diclukung dengan Pendapatan Asli Daerah (P .AD); 

b. bahwa Retribusi salah satu sumber PAD Kola Padangsidimpuan: 
c. hahwa pelaksanaan pelayanan Pasar termasuk dalam Kewenangan Daerah, 

yang mcmluuuhkan biaya pernbangunan saruna clan prasnrana fisik clan 
operasional, dan yang dapat diharapkan menjadi sumber P.ill Kata 
Padangsidirnpuan clengan pengaturan tentang Retribusi Pelayanan Pasar; 

cl. bahwa berdasarkan pertimbangan a, b clan c rersebut diaras, perlu diatur 
dan ditetapkan suatu Pera-uran Daerah clan penetapan Rctribusi Pelayanan 
Pasar: 

•• 
\\. ,\ i. u, OT.\ P.-\D .. \.'1( ;sJ Dl\fPl :,\."\ 

DEN CA~ HAl-HVIAT TFHAN v A.1"°G ~t-UlA ESA 

RETRlBl.iSf PELAYANA;\° PAS..\R 

TENTA..1:-,lG 

PI•:R..\.Tl.:RA,"\ DAER,\H.I~OT.-\. PAD~"\GSIDI.\IJ>l '.-°L"\ 
NOMOR 23 TAHUN 2003 

PEMERINTAH KOTA P ADANGSIDIMPUAN 



Dalarn Peraturnn Daerah i..ni yang dirnaksud dengan : 
a. Daerah adalah Kora Padangsidimpuan 
b. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah 

Otonorn yang lain sebagai Badan EksekutifDaerah Kota Padangsidimpuan. 
c. Kepala Daerah adalah Walikota Padangsidimpuan. 
d. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah 

Badan Lcgislat if Daerah Kola Padangsidimpuun. 
e. Dinas Pendapatan Dnerah adalah Dinas Pendapatan Daerah Korn 

Padangsidimpuan. 
f. Pejahat adalah Pcgawai Negeri Sipil yang diberi tugas tertcntu clibidang 

Retribusi Daerah sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang 
hcrlaku. 

g. Rctribusi I'asar adalah pcrnbayaran atns pcmuknian Iasiln as Pas.u 
pcrolehan surat-surat atas pemakaian Kios/Lods Pasar. 

11. l\,sar adalnh tcmpat yang baik yang discdiakan Pemerintah Daerah untuk 
kegiaran jual beli barang clan jasa I usaha, tersedia sarana .: fasilitas 
pendukung Pasar seperti Kios/Lods, pelataran clan at au saran a Pasar 
J;,i1111y;i 

1. l';1s;1r khuxu» ;1tlalah k111p;1I yang discdiakan unruk k cgi.uan ju al hcli bar;111g 
jenis kornoditi rerteruu . 

. I Kios aclalnh ruangan-ruangan yang tcrclapat p ada bangunan Pasar yang 
111,·1111H111\·;,i di11di11g clan pinlu. 

k. I .ods adalah bangunan tcrbuka di Pasar tanpa rnempunyai dinding/pintu 
yang didalamnya dapat menampung lebih dari satu orang penyewa. 

I. Kumar Mnudi/Wt" adal ah bangunan terturup unruk ternpat rnandi dan 
mcmbuang haja! manusia di Pasar. 

m. Pelararan adalah lapangan I pekarangan yang menjadi Tanah Pasar, 
lapangnn I temp at lainnya yang climiliki I dikuasai Perrrerintah Daerah yang 
dil>cri i/in pc111;1bi;11111_y;1/pc111:111(;1ala11ny:1 1111l11k kcginran Pasar oleh 
Pcmcrintah Dacrah kcpada pcdagang. 

11. P~t1Yl'.\V;1 acl.ilnh set iap orang pribadi at au Badan yang me mnnfa atkan ! 
111,·111:1k:1i l,;111,•1111:111 l-, insil nds da11 Pd:1lar:111 P:1s:1r 

Pasal t 

KETENTUAN Vl\1Ul'vI 

HABI 

Menetapkan : PF.RATlTRAN DAERAH KOTA PADANG SIDII'v1PUA.'\' TENTA.!."\G 
R r.:TR musr PELA y A.NAN PASAR 

MEMUTUSKAN : 

DEY\'A.1'1" PERWAKILA..~ RAKYAT DAERAH KOTA PADANGSlDIMPV . ..\J'\ 

Deugan persetuj uan 

12. Kepurusan Mcnteri Dalarn Negeri clan Otonomi Daerah 1 iomor 21 tahun 
2001 tentang Teknik Penyusunan clan Materi Muatan Produk-produk 
Hukum Daerah; 

13. Keputusan Menteri Dalam Negeri clan Otonomi Daerah Nomor 22 Tahun 
2001 rentang Bentuk Produk-produk Hukum Daerah; 

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 
2001 tentang Prosedur Penyusunan Prociuk Hukum Daerah; 

15. Keputusan Menteri Dalarn Negeri clan Otonomi Daerah Nomor 24 Tahun 
2001 tentang Lernbaran Daerah dan Berita Daerah; 

. , 



D...:11gau N;1111a l·~1:trilH1!;i i'.1sar dipungul H.t:1ribusi alas p<:,:lay,111a11 p1:11yccli;1;;n 
L1silit:is Pas:ir :'ang beiupa halaman ! pelataran, Lods <lan atau Kios yang 
dil,,·(,,l;i J"\·11n-ri111;1!1 l);i1..-r;1h da11 Kh11s11s discdiak:111 u11111k pccbga1:g. 

Pasal ~ 

1"\",\\I.\, Oll\1·'.k l).\N ,<..;t:ny1q,,: Hl(Tl{IIH'Sl 

BAB II 

o. Surat Peijanjian Sewa Menyewa (SPSlvl) adalah surut pcrjauji an sevva 
menyewa pemakaian/pemanfaatan Kios I Lods Pasar antara Pernerintah 
Daerah selaku pihak pertama dengan orang pribadi atau Baclan sebagai 
penyewa selaku pihak kedua, berlaku selarna 2 (dua) tahun dan penyewa 
wajib rnendaftarkan ulang setiap masa berlakunya berakhir. 

p. SPS1vf DARU adalah Surat Perjanjian yang barn pert ama k ali clibcrikau 
kcpada pcnvcwa un tuk pcmaka inn/pcmanlaa tan Kios-Lods _v;i11g re la h 
ditentukan baik pad a bangunan yang baru lama atau karen a adanva 
pergantian penvcwa. 

q. SPS\·l D.-\Ff:.\R LL\:~G adalah Surat Perjanjian pemakaian KiosLods 
yang diperpanj.mg rnasa berlakunya. 

r. Surat Kctcrangan i Izin adalah Kartu Pernakai Kios/Lods, Karru Sewa 
Bulanan, Surat lzin pemakaian tempat sementara, izin ·pemakaian mesin 
untuk kegiatan usaha yang kapasitasnya tidak lebih clari 3 PK yang setiap 
iahunnya hams diganti. · 

s. Katagori Kios adalah klasifikasi untuk rnenentukan besarnya tarif Retribusi 
terhadap Kios yaitu : 
l j Katagori I : Kios yang aktifitas di dalamnya I rnenghadap langsung 

kebagian luar pekarangan I jalan raya disekeliling Pasar I letaknya lebih 
strategis. 

2) Katagori II : Kios yang letaknya berada !angsung di belakang katagori I 
dan Kios lainnya yang digolongkan katagori II . 

.~) Katagovi Ill : Kios yang letaknya di belakang katagori II clan Kios 
lainnya yang digolongkan Katagori III. 

l. Badan adalah suatu bentuk Badan usaha yang meliputi Perseroan Terbatas, 
Perseroan Kornanclirer, Perseroan lainnya, Badan Usaha Milik Negara atau 
Daerah denga narna clan bentuk apapun, Persekutuan, Lernbaga Dana 
Pcnsiun, bentuk usaha tetap serta bentuk usaha lainnya. 

11. Retribusi Jasa Umum adalah Retribusi atas jasa yang disediakan atau 
dihcrikuu olch Pcmcrintah Daerah untuk tujuan kcpeniingan dan 
kcrnanfaatan umum sorta dapat dinikrnati oleh Orang Pribadi atau Badan. 

v. Wajib Retrihusi adalah Orang Pribadi clan atau badan yang menurut 
Pcr.uuran Pcrunclang-unclangan Retribusi diwajibkan untuk melakukan 
l~1:trihusi. · 

w. Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu rertentu yang merupakan batas 
waktu bagi Wajib Retribusi untuk melakukan pembayaran Retribusi . 

x. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang disingkat dengan SK.RD adalah 
Surat Keputusan yang menentukan besamya jumlah retribusi yang 
tcrhutang. 

y. Surat Tagihan Retribusi Daerah yang disingkat dcngan STRD adalah Surat 
untuk melakukan Tagihan Retribusi dan atau sanksi administrasi berupa 
bunga atau denda, 

z. Penyidikan tindak piclana dibidang Retribusi Daerah adah,h serangkaian 
tindakan yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Ncgcri Sipil yang 
s1..:\;mj11l11:',1 1fapal disdmt Penyiclik un111J,; mencari se.rta mengumpu\k;m 
huh.ti y.111g dc11g.111 bukli ilu mcrnhual tcrang 1i11cl.ik pida11a clibida11g 
Retribusi Da-:rah yang tci:jadi serta menemukan tersangkanya. 

••• 



I 

(I) :--icli.ip pc111;111L';1;1l;111 i pcmakaian kios dan luds serta Ius ilitas Iainnya wajib 
rerlebih dahulu mengajukan permohonan kepad a Kepala Daerah arau 
pcrugas ~:ang dihunjuk. 

( .") Sl'I i;1p pcnvcwn l-, ius/] .nds, pclut.uan d;111 al au y;1ng mcmpcro leh pclayanan 
l'asar lainnya wajih membayar Retribusi pelayanan Pasar. 

(.1.) Scli;1p pcnycwn scbagaimana dischurkan pnd a ayar (2) pasal 1111. 

(,,·rk,·w;1_jih;111 lllL'l\l\.'.lih;1r;1 sd1i11gr:1 ll.:l;1p ha ik Kio», I .ocls d:111 .u.ru 
l1:1L11.11:111·p1.·l;1i;1r;111 l':is:11· yang d i sc vv a . 

Pasal 8 

l, E W A .J T B A !\' 

BAil VI 

Prinsip clan sasaran dalam penerapan tarif Retribusi dimaksudkan untuk 
rnenutup biaya penyelenggaraan penyediaan pelayanan fasilitas Pasar dengan 
mcmpcrrimbnugkan kcmampuan masvnrnkat clan aspck k1.·.;1dil,111. 

.Pasal 7 

PRL~SIP DAN SASARAN DALAivl 
PENl,:TAP/\N BC~SARJ\i"\' A TARTF RETRlBl.iSI 

ilAll v 

Tingkat pcnggunaan jasa diukur berdasarkan luas, jenis tempat clan klas Pasar 
~'ang digunak an. 

Pasal 6 

CUL\ \ll<:NGl!KliR TINGKAT PENGGUNA ... 4.J.'\l' JAS'A. 

BAB IV 

Retrihusi Pasar termasuk kepada jenis Retribusi jasa umum 

Pasal 5 

.TENIS RETRIBUSI 

BAB III 

Suhyck Rctribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menggunakan fasilitas 
Pasar. 

Pasal 4 

(1) Obyek Retribusi adalah pelayanan penyediaan fasilitas Pasar 
tradisional/sederhana berupa halaman I pelataran, Lods dan atau Kios yang 
khusus disediakan untuk pedagang. 

(2) Tidak termasuk Obyek 'Retribusi adalah pelayanan penyediaan fasilitas 
Pasar yang dimiliki dan atau dikelola oleh pihak Swasta maupun 
Perusahaan Daerah. 

Pasal 3 



Rp.1 nn.nno.- Rp. oo.ooo., Rp. 80.000,- Rp. Gn.ooo.- 
l{p. 80.000.- Rp. 60.000.- Rp. 50.000.- I Rp. 40.000,- 

I Rp. 85.000,- Rp. 75.000,- - I Rp. 50.000,- 

I 
R1p. 65.000,- Rp. 50.000,- - . Rp. 15.000,- 

i ! 
i 1' p. 15. !l~l<!,.-_ . _ Rp . .15.000,_- L - _l__Rp. 25. 000, - ] 

Taiif Rctribusi untuk Kios M2 
1: 

Tarif Ret Untuk I 
Ka_ll:g_l j)~:a·l;g II ... -- . ·-K~-t~g Ill .. _ -L~<ls / M2 _j 

i 

: Kcli;s-Pasar 

I - . 
i a. his IA 

-I.LT 
- I .I 11 

h, Kls l 

I c. Kls II I 
. In pres 
id. kls 111 

(2) SPSfvf BARl_T dihirung bcrdasarkan luas Lantai Kios/Lods clan kcwajiban 
pcmhnyarnn hanya xckali yaitu pacla waktu memperoleh Kios/Lods atau 
pcngurusan Sl'Si\·l BARU : 

I cl. Pasar Kls III 
I 
j 

Rp. 1. 900, - 1\112 / bulan 
Rp. 1.600,- M2 i bulan I Rp. 1.200,- ~·!2 I bulan 

I Rp. 350,- M2 I hari l 
I i 
i Rp. 1.600,- 1'12 1 bulan II 

I Rp. 1.200,- 1'v12 I bulan , 
I Rp. 750,- M2 I bulan I 
I Rp. 200,- M2 I hari 

' 

j c. Pasar Kdas ll/Iuprcs 

I 
j 
I 

I 

I Rp. 2.500,- l\/12 bulan 
I Rp. !.900,- :tv12 i bulan 
I Rp. 1.600,- M2 ,' bulan 

Rp. 500,- M2 I hari 

i 
I Rp. 2. 700, - .\ 12 · bulan 
i Rp. 2.250,- ~ l2 hulan 

Rp. 2.000.- \·12 bulan 
i Ri>. 500,- M2 "hari 
i 

I 

; b. Pasar Kelas I 

! - Kios Lantai 11 
: - Katagori I 
'. - Katazori II 
I "' 
! - I .ods 
! - Pclat aran 
! 
! - Kios 
: - Katagori I 
• - Katagori II 
i - Lods 
! - Pelataran 

' -Kios I - Katagori I 

I
. - Katagori II 

- Lods 
! - Pelataran 

i - Kios 
i - Katagori I I - Karagori II 
i - Lods 
I 
I - Pclataran 
I 

I. --·-· .... ·-----·- ·-·-· _j_ 

: Rp. 3.750,- ~f2 .· hulan 
! Rp. 3.000,-1\12 · bulan 
i Rp. 2.250.- ;',. [2. hulan 
I 

- Katagori T 
- Katagori II 
- Katagori III 

(1) Kios/Lods.Pelaiaran : dihirung berdasarkan luas tempat yang clipakai vaitu : 
r- ····--· •. -- -· .. - - ........• --· ...•......... ----·---------------------T-----·--····-··· .... ---···- ... - -· - . 
~ Klasifikasi Pasar ~ Jenis Tempat I Tmif Retfil~~~----- 
i a. Pasar Kls-IA - Kios Lantai I ' 

Besarnya Retribusi Paiar yang sebagaimana dimaksud Pasal 8 ayat 2 Peraruran 
Daerah ini adalah : 

Pasal 9 

STRFT,TFR DAJ'i" BESARl\,.YA TARIF RF:TRTTITTST 

BAB VII 

' 

~-;· 



6 

Rcttibus i yanp. tcrutnng di pungut di Wilavah Dacrnh. 

Pasul to 

WJLAYAH PEMUNGUTAN 

BJ\B vru 

Rp. 1.000,- 
Rp. 500,- 
Rp. 300,- 

( 6) Kamar Mandi I WC : 
a. Mandi 
b. Buang Hajar Besar 
c. Huang I Iajal Kccil 

5) Pcmakaian I penggunaan Pasar Khusus : 
Jenis Komoditi Ketentuan pemakaian Tarif 

ternpat Retribusi 
a. Buah Koj1i I M2-100Kg Rp. 600,- 
h. Gula Aren I M2-100Kg Rp. 300,- 
c. Buah Pisang I M2 - 100 Kg = 16 Rp. 400,- 

Tandan 
d, Getah I Karel 1 M2-100Kg Rp. 400,- 
e. Buah Salak 1 M2 - 100 Kg = 4 Rp. 1.600,- 

Karung 
f. - Hewan Pasar Rp. 2.000,- 

(Kerbau/Lembu/Ekor/hari 
- Hewan Kecil Rp. 750,- 
(Kambing/Domba/Ekor/hari 

Jenis Surat Keterangan I Kelas Pasar Tarif 
Izin Retribusi 
a. IzinPemakaian tempat Pasar Kls IA I I . Rp.25.000,- 

sementara (setiap Pasar Kls II In.pres Rp.20.000,- 
surat izin) Pasar Kls III Rp.15.000,- 

b. Izin Pernakaian Mesin Pasar Kls IA I I Rp.20.000,- 
(Untuk setiap tahun) Pasar Kls II In.pres Rp.15.000,- 

Pasar.Kls m Rp.10.000,- 

c. Kartu sewa bulanan I - Rp. 1.500,- 
lembar 

( 4) Surat Keterangan I Izin 

Kelas Pasar TarifRetribusi untuk Kios T arif Ret. Untuk 
KategI KategII Kateg III Lods 

a. Kls IA/ I Rp. 35.000,- Rp. 30.000,- Rp. 25.000,- Rp. 20.000,- 
b. K1s II/ Rp. 25.ooo,- Rp. 20.000,- - Rp. 15.000,- 

In.pres - 
c. Kls m Rp. 15.000,- Rp. 10.000,- Rp. 7.500,- 

(3) Surat Perjanjian Sewa Menyewa daftar ulang : untuk setiap daftar ulang I 
sekali dua tahun. 



( 1) T<q,;1b D:1,T;1li 1Li11:11 111L:111hcriL111 pcnguraug an. kciingan au dan 
1,.-11d,,·l,.1.~.111 1;,-11 ilu1.i.:i 

l 'as;II 16 

PE'.'-'Gl;R,\.NG .. \N I(ER.INGANAN DAN PElVIBEBASA.N RETRIBVSI. 

TIAB XTT 

Dalam hal Wajib Retribusi tidak mernbayar tepat pada waktunya atau kurang 
memhavar, dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 °,o ( dua 
pcrscn ) sl'.li:,p h11L111 d.ui Rctrihusi yang tcrutang atau kurang dib.iyar clan 
ditagjh dengan uicnggunakan STRD. 

Pasal 15 

SANKSJ ADMINISTRASI 

BAB XI· 

(3) Surat tcgurnn scbagaimann dimaksud pada ayat (]) dikeluarkan oleh Pejabat 
yaniJ dihunjuk. 

(2) Dalarn jaugka waktu 7 (tujuh) hari setclah tanggal surat tcguran 
fh.:ri11gala11 : surnl izin :v,u1g sejcnis, wajib Rerribusi hnrus mc lunasi 
Rctribusinyn yang terutang, 

(1) Pengeluaran Surat teguran I peringatan I Surat izin yang sejenis sebagai 
awal tindakan pelaksanaan penagihan Retribusi dikeluarkan setelah 7 
(tujuh) hari scjak jatuh tempo pcrnbayaran. 

Pasal 14 

(1) Pcmungutan Retribusi tidak dapat diborongkan . 
(2) Retrihusi dipungut dengan menggunakan SK.RD arau dokurnen lain yang 

dipcrsarnakan. 

. , 
Pasal 13 

T.\'L\ C...\IV\ PKMl INGUTAN DAN PENAGTH.-\!\" 

BABX 

Rctribusi yang ierutang terjadi pada saat ditetapkannya SKRD atau dokumen 
lain y;mg dipersamakan. 

Pasal 12 

Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu iertenru yang merupakan batas 
wakru untuk pernhayaran Retrihusi. 

Pasal 11 

I'v1ASA RETRIBl:SI DAN SAAT RETRIBUSI TERUTANG 

BAB IX 



\( 

( 1) l\.:jali;1l Pcg.iwai Negeri Sipil tertentu dilingkungan Pemerintah Dacrah­ 
diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan 
tindak Pidana dibidang Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud dalam 
I ;11da11g-1111dang Nornor 8· tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

( .' l \\."t:1\!l·n:111" l'c11_1·idik schagain1;111a dimakxud p;1cl;i :1_11al ( 1) acla lnh 
;1. t\ l·t.·11, ri111;1. 111<.:11.:.ari, mcugumpulkan clan mcncl it i kctcr.mgan alau laporun 

berkenaan clengan tindak Pidana dibidang Retribusi Daerah, agar 
kererangnn arau laporan rersebut menjadi lengkap clan jelas. 

h. !\ lcnulit i. mcucari clan nu.ngumpulkau kctcrangan mcngcnai orang 
pribadi atau Badan teniang kebenaran perbuatan yang dilakukan 
sehubunu.m dengan tindak Pidnna Retribusi Daerah.tersehut. 

t:. :\.k111i11L1 l,cl<.:r;111g:111 d:111 b ah.ru hukt i cl.ui or;111g prib.rcli .u.ru Batl;m 
.xchubung.m clcugan tinclak Pid.ma di hiclang Rctribusi Daerah tcrsebut 

cl. Memeriksa buku-buku, catatan-catatan clan dokumen-dokumen lain 
hnl,\:11:1:111 <knf-'_;111 rindak Pidana di hid.mg Rctrihuxi Dacr.ih. 

v. t\ lvl.i l.uk.iu IH.:11ggclut1h;111 1111luk 111c11dap;1lk,111 hahan bukti pcmbukuan · 
pcnviiaan terhadap bahan bukti penyitaan tersebut. 

r l\ k111i11t:1 h.111111;111 k11:11-'.;1 nhl i cla l.uu r;111r.L1 pcl ak s an.i.ru t111.•.;1s pcnvidil.an 
1i11d.il. l'od.111.1 dil,id.1111•. l~l"lril>11si 1 l.1l'1'.ol1 

J>asal 19 

PENYIDIKAN 

BAB XV 

( l ) Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga 
merugikan Keuangan Daerah, diancam Pidana kurungan paling lama 6 
(Enarn) bulan atau denda paling banyak 4 (ernpat) kali jumlah Retribusi 
yang terutaug. 

(2) Tindak Pidana sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran. 

.Pasal .18 

KETENTllAN PIDA..NA 

BAB XIV 

( 1) Hak untuk melakukan penagihan Retribusi kadaluarsa, serelah melampaui 
jangka waktu 5 (lima) rahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi 
kecuali apabila Wajib Retribusi melakukan tindak pidana dibidang 
Retribusi Daerah. 

(2) Kadaluarsa Penagihan Retribusi sebagairnana dimaksud pada ayat (1) 
iertangguh apabila : 
a. Ditcrbitkan Surat Teguran. 
b. Acta pengakuan Hutang Wajib Retribusi clari Wajib Retribusi baik 

langsung maupun tidak langsung. 

Pasal 17 

KAD;.\.LUARSA PENAGIR<.\...N 

BAB XIII 

(2) Tata cara pengurangan, keringanan dan pembebasan Retribusi sebagaimana 
dimaksud ayat (1) diretapkan oleh Kepala Derah. 

......... 



I )rs. 

\\. :'.I.I kCH1\ P .\DANCiSII )1:\ ll'l i. \ -, 

Ditctapk an c!i Fad:ingsidin1p11an 
p.ida 1:mggal W- pt\a.,a\ 9--006 

fl''"', 
't·, / 

,\F;,r :;c..:.li.1:1 Prang d:1p.il mcngctuhu iny a 11,1..:i11cri111ahk.111 p1..·11gu11d;111r:11; 
I \:.:·;1!11ra11 L\;:•.:i';ih 11'1 dcngan pcncmp atnnnva clalam l .cmbaran I l;i·:r:111 k()t;1 

l 'ad:111gs id i 111 pl, a 11. 

Pasal 2i 

(2) l Ial-hal yang hclum diatur dalam Pcraturan Dacrah ini ak:111 clitcutukan clan 
d;fl:l;ipk;!n l.cmudian olch Kepala Dacrah. 

(1) Dengan bcrlakunya Peraturan Dacrah ini, rnaka Peraturan dun kctcntuan 
lain yang mcngatur hal yang sama dengan Pcraturnn Dacrah ini diny.unk.u: · 
l idn k h;r!a Lu lagi. 

Pasal 20 • 
i...: l·;TENTl TAN PENl :T[ Tp 

IlAT3 XVI 

~- :'vkr;}' uruh hcrlicnt i a tau ruclarang scscorang mcningga lkan ruang.in a 1,1 u 
tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan me meriksa 
icicutuu s orang dan atau dokumen y,mg dibawa sebagaiman a di.n aksur: 
p;icl:i huruf c. 

11. Mcmorrct seseorang yang berkaitan dcng.m Tindak Pid:111;1 Rctribu si 
Daer.rh. 

t. ivlcmanggil oraug untuk didcngnr kcrcr.igannya clan dipcriks.: sch;1g,1i 
l~rsangb aiau saksi. 

J. i\,kngli'-·r.lik,m pcnyidik an. 
k. Mclakukan tindakan lain yang pcrlu untuk kelancaran pcnyidik.m t incla k 

Piclana dibidang Retribusi menurut Hukurn yang d apat 
dipertanggungjawabkan. 

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mernberitahukan dimulainya 
Penyidikan clan menyampaikan hasil penyidikannya kepada penunrut 
Umum, sesuai dcngan ketentuan yang diatur dalam Unclang-undang ~omor 
8 tahun 1 n 1 ten tang Hukum Acara Pidana. 



., 

Drs. zurxAm\lASUTIOK 
\VALlK.CHA PADANGSIDilvfPl i:\N 

Ditetapkan di Padangsidimpuan 
pada tanggal ,,._ Mor<!.-l ).00~ 

Pcraturun Dacrnh ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan. 

Agar setinp orang dapat mengetahuinya memerintahkan pengundangan 
Pcraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lernbaran Daerah Kata 
Padnngsiclimpuan. 

Pasal 21 

(1) Dengan bcrlakunya Peraturan Daer ah ini, maka Peraturan dan ketentuan 
lain yang rnengatur hal yang sama dengan Peraturan Daerah ini dinyatakan 
tidak berlaku lagi, 

(2) Hal-ha! yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini akan clitentukan clan 
ditetapkan kernudian oleh Kepala Daerah. 

Pasal 20 / . 
v , ..... ~-· ... 

KETENTUAN PENUTllP 

BAB XVI 

g. Menyuruh berhenti atau melarang seseorang meninggalkan ruangan atau 
tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan merneriksa 
identitas orang clan atau dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud 
pada huruf c. · 

h. Memotret seseorang yang berkaitan dengan Tindak Pidana Retribusi 
Daerah .. , 

1. Memanggil orang untuk didengar keteragannya clan diperiksa sebagai 
tersangka atau saksi. 

j. Menghentikan penyidikan. 
k. Mclakukan tindakan lain yang perlu unruk kelancaran penyidikan tindak 

Pidana dibidang Retribusi menurut Hukum yang dapat 
diperranggungjawa bkan. 

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan dimulainya 
Penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada penunrut 
Umum, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-undang Nornor 
8 tahun 1981 tcntang Hukurn Ac ara Pidana. 


